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Abstract: The Effectiveness of Scientific Approach to Enhance Science Process Skills 

on Mixtures Separation Topic. This research was aimed to describe the effectiveness of 
scientific approach to enhance students’ science process skills and  students’ scientific 

attitudes on mixtures separation topic. The method used was quasi experiment by using 

the matching only pretest-posttest control group design. The population of this reasearch 

was all of seventh grader students of SMPN 22 Bandarlampung 2016-2017 with class 
VIIB and VIID as sample. Samples was done by purposive sampling technique. The 

effectiveness of scientific approach was determined by the enhancement of n-gain value 

of students’ science process skills which were tested statistically by using t-test and the 
enhancement of scientific attitudes. The results showed that implementation of scientific 

approach was effective to enhance students’ science process skills and scientific attitudes 

in the learning of mixtures separation topic. 

 

Keywords: scientific approach, scientific attitude, science process skills, separation 

mixtures,  

 

Abstrak: Efektivitas Pendekatan Saintifik dalam Meningkatkan Keterampilan 

Proses Sains pada Materi Pemisahan Campuran. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan efektivitas pendekatan saintifik dalam meningkatkan keterampilan 
proses sains dan sikap ilmiah siswa pada materi pemisahan campuran. Metode penelitian 

yang digunakan adalah quasi eksperimen dengan desain the matching only pretest-postest 

control group design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP N 

22 Bandarlampung tahun pelajaran 2016-2017 dengan kelas VIIB dan VIID sebagai 
sampel. Pengambilan sampel diperoleh dengan teknik purposive sampling. Efektivitas 

pendekatan saintifik ditentukan dari peningkatan n-gain keterampilan proses sains siswa 

yang diuji secara statistik dengan uji t dan peningkatan sikap ilmiah. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan saintifik efektif dalam 

meningkatkan keterampilan proses sains dan sikap ilmiah siswa pada materi pemisahan 

campuran. 

 
Kata Kunci: keterampilan proses sains, pemisahan campuran, pendekatan saintifik, 

sikap ilmiah. 

 

PENDAHULUAN 

Impelentasi kurikulum 2013 akan 

membawa konsekuensi yang cukup 

luas, terutama dalam menyiapkan 

generasi dimasa depan yang unggul, 

kreatif, dan mandiri di segala bidang 

(Fauziah dkk., 2013; Suyatna dkk., 

2015; Dina dkk., 2015;). Berdasarkan 

hal tersebut, kurikulum 2013 bertuju-

an untuk mempersiapkan manusia 

Indonesia agar memiliki kemampuan 

hidup sebagai pribadi dan warga 

negara yang beriman, produktif, 

kreatif, inovatif, dan afektif serta 
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mampu berkontribusi pada kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, bernegara, 

dan peradaban dunia. Oleh karena itu, 

agar tujuan tersebut dapat tercapai 

maka kurikulum 2013 mengamanat-

kan pendekatan saintifik sebagai pen-

dekatan dalam pembelajaran (Tim 

Penyusun, 2013) 

Berdasarkan Permendikbud 

nomor 69 tahun 2013 menyatakan 

bahwa pembelajaran yang ada di 

sekolah baik pada jenjang SMP dan 

SMA harus menerapkan pendekatan 

saintifik (Hartono dkk., 2016). Pen-

dekatan saintifik merupakan proses 

pembelajaran yang dirancang sedemi-

kian rupa agar siswa secara aktif me-

ngonstruksi konsep, hukum atau prin-

sip melalui beberapa tahapan dalam 

pendekatan saintifik yaitu mengamati, 

menanya, mencoba, menalar dan me-

ngomunikasikan (Machin, 2014).  

Pendekatan saintifik dimaksud-

kan untuk memberikan pemahaman 

kepada siswa dalam mengenal, me-

mahami berbagai materi mengguna-

kan pendekatan ilmiah, bahwa infor-

masi bisa berasal dari mana saja, ka-

pan saja, dan tidak bergantung pada 

informasi searah dari guru. Oleh ka-

rena itu, kondisi pembelajaran yang 

tercipta diharapkan dapat mendorong 

siswa dalam mencari tahu dari ber-

bagai sumber melalui observasi, dan 

bukan hanya diberi tahu (Wijayanti 

dan Harini, 2014). 

Pada dasarnya, pendekatan sain-

tifik berakar pada keterampilan proses 

sains yang terdiri dari berbagai kete-

rampilan, yang diantaranya meng-

amati, mengukur, menghitung, klasi-

fikasi, menyatakan variabel, membuat 

hipotesis, eksperimen, mengendalikan 

variabel, meramalkan, interpretasi da-

ta, inferensi, menerapkan dan mengo-

munikasikan. Keterampilan proses 

sains adalah kemampuan mental dan 

fisik yang berfungsi sebagai alat yang 

dibutuhkan untuk studi sains dan 

teknologi yang efektif serta cara 

ilmuwan melakukan penyelidikan un-

tuk menemukan pengetahuan iilmiah 

yang dijelaskan sebagai menggambar-

kan, memprediksi dan menjelaskan 

fenomena alam (Adeyemo, 2009; 

Karamustafaglu, 2011; Yakar, 2013; 

Abungu, 2014; Abdullah, 2015; 

Gultepe & Kilic, 2015; Zeitoun, 

2015; Asabe, 2016; Aydede, 2016; 

Johnson, 2016; Ozdemir, 2017). Se-

hingga pendekatan saintifik sejalan 

dengan karakteristik ilmu kimia se-

bagai produk, proses dan sikap.  

Dalam mempelajari ilmu kimia, 

produk pengetahuan bukanlah tujuan 

utama melainkan hanya sebagai wa-

hana untuk mengembangkan sikap 

dan keterampilan-keterampilan ter-

tentu. Sikap dan keterampilan ter-

sebut yang nantinya akan berguna 

dalam menjalani kehidupan bermas-

yarakat. Dengan demikian, ilmu ki-

mia pada hakikatnya bukan hanya be-

rupa produk pengetahuan, melainkan 

juga berupa keterampilan proses dan 

sikap ilmiah (Fadiawati dan Fauzi, 

2016). Oleh sebab itu, dalam pembe-

lajaran kimia harus memperhatikan 

ketiga komponen tersebut, karena un-

tuk memperoleh produk kimia, me-

libatkan proses dan sikap ilmiah (Tim 

Penyusun, 2014).  

Sains yang dipelajari pada tingkat 

SMP disajikan secara terpadu tanpa 

memisahkan ilmu fisika, kimia dan 

biologi yang dikenal sebagai IPA Ter-

padu. Dengan demikian ilmu kimia 

pertama kali dipelajari oleh siswa di-

tingkat SMP pada pelajaran IPA ter-

padu. Salah satu materi kimia di SMP 

yang harus dicapai siswa berdasarkan 

Kompetensi Dasar (KD) pada kuriku-

lum 2013 yaitu KD 3.5 memahami 

karakteristik zat, serta perubahan fisi-

ka dan kimia pada zat yang dapat di-

manfaatkan untuk kehidupan sehari-

hari dan KD 4.6 melakukan pemi-

sahan campuran berdasarkan sifat 
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fisika dan kimia (Tim Penyusun, 

2013). 

Berdasarkan KD tersebut, siswa 

diharapkan mampu memahami karak-

teristik zat seperti padat, cair, dan gas, 

mengidentifikasi perubahan fisika dan 

kimia, serta mengidentifikasi jenis-

jenis campuran, sehingga nantinya 

siswa akan mampu menjelaskan pe-

ngertian dan prinsip pemisahan cam-

puran, serta dapat melakukan teknik 

pemisahan campuran berdasarkan si-

fat fisik dan kimia. Agar kompetensi 

dasar tersebut dapat tercapai maka 

siswa perlu melewati beberapa pro-

ses, dengan demikian keterampilan 

proses sains siswa dapat dilatihkan. 

Faktanya, pembelajaran IPA di 

sekolah, khususnya pada pembelajar-

an kimia masih terfokus pada guru se-

bagai sumber utama pengetahuan de-

ngan metode ceramah, penugasan, 

dan latihan (Yunita dkk., 2015). Pro-

ses pembelajaran didalam kelas di-

arahkan kepada kemampuan siswa 

untuk menghafal dan menimbun in-

formasi, tanpa dituntut untuk mema-

hami dan menghubungkan informasi 

tersebut dengan kehidupan sehari-

hari. Akibatnya pembelajaran kimia 

menjadi kehilangan daya tariknya dan 

lepas relevansinya dengan dunia nya-

ta yang seharusnya menjadi objek 

ilmu pengetahuan tersebut (Darminto, 

2012; Wahyuningrum dan Sunyono, 

2013)  

Menurut hasil Trends in Inter-

national Mathematics and Science 

Study (TIMSS) dan Programme for 

International Student Assessment 

(PISA) menunjukkan bahwa capaian 

anak-anak Indonesia pada bidang 

sains masih sangat rendah. Menurut 

data yang diperoleh dari TIMSS 

tahun 2015, Indonesia berada pada 

urutan ke-36 dari 49 negara dengan 

skor rata-rata sains 397 (TIMSS, 

2016). Sementara itu, hasil PISA 

tahun 2015, Indonesia berada di 

peringkat ke-69 dari 76 negara de-

ngan skor rata-rata sains Indonesia 

403 (OECD, 2016). TIMSS dan PISA 

terdahulu menyatakan bahwa hasil 

assesmen TIMSS tahun 2011 menun-

jukkan bahwa Indonesia berada pada 

peringkat 38 dari 42 negara dengan 

skor rata-rata 386 (Mullis dkk.,2012). 

Hal serupa juga terjadi pada hasil 

assesmen PISA 2012, Indonesia be-

rada pada peringkat 63 dari 64 negara 

dengan skor rata-rata 375 (OECD, 

2014). Berdasarkan hasil asesmen 

TIMSS dan PISA tersebut, dapat di-

peroleh kesimpulan bahwa capaian 

siswa Indonesia mengalami penurun-

an. Hal ini menunjukkan bahwa kete-

rampilan proses sains siswa Indonesia 

masih sangat rendah.  

Hal ini diperkuat dengan hasil 

observasi dan wawancara yang telah 

dilakukan pada guru IPA di SMP N 

22 Bandarlampung. Pembelajaran 

IPA yang diterapkan masih berpusat 

pada guru, dengan menggunakan me-

tode ceramah, diskusi, dan pemberian 

tugas. Model pembelajaran yang di-

gunakan cenderung konvensional ser-

ta belum pernah dilatihkan kete-

rampilan proses sains kepada siswa. 

Siswa cenderung diam dan pasif ke-

tika guru menanyakan terkait materi 

yang dipelajari perubahan fisika dan 

kimia. Hasil observasi ini menunjuk-

kan bahwa kemampuan siswa dalam 

menginferensi, memprediksi dan me-

ngomunikasikan masih rendah. Ke-

giatan praktikum yang dapat mem-

berikan pengalaman langsung kepada 

siswa kurang dilaksanakan. Hal ini di-

sebabkan oleh minimnya fasilitas 

yang menunjang kegiatan praktikum 

sehingga praktikum hanya dapat di-

lakukan pada materi tertentu saja dan 

masih terbatas pada pembuktian teori, 

akibatnya keterampilan seperti me-

nyatakan variabel, membuat hipote-

sis, dan mengendalikan variabel ma-

sih sangat rendah. Untuk melatihkan 
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keterampilan proses sains siswa, 

diperlukan suatu pendekatan yang da-

pat melatih keterampilan proses sains 

dan sikap ilmiah siswa salah satunya 

adalah pendekatan saintifik.  

Beberapa penelitian menunjuk-

kan bahwa pendekatan saintifik dapat 

meningkatkan keterampilan proses 

sains (Adi dkk., 2014; Marjan dkk., 

2014; Amelia, 2015; Anggara, 2015; 

Etikasari, 2015; Yunita, 2015; Dewi 

dan Rochintaniawati, 2016). Ber-

dasarkan hal tersebut maka penulisan 

artikel ini bertujuan untuk mendes-

kripsikan efektivitas pendekatan sain-

tifik dalam meningkatkan keterampil-

an proses sains siswa pada materi 

pemisahan campuran. 

 

METODE 

Populasi, Sampel, Metode dan 

Desain Penelitian 

Penelitian berupa kuasi ekspe-

rimen ini dengan desain the matching 

only prettest-posttest control group 

design, desain penelitian ditunjukkan 

pada Tabel 1. Berdasarkan desain 

penelitian dibutuhkan 2 kelas sampel 

yang diambil dengan teknik purposive 

sampling dari seluruh populasi yaitu 

siswa kelas VII SMP Negeri 22 

Bandarlampung tahun pelajaran 2016 

- 2017 dengan jumlah 330 siswa. Me-

lalui pengundian diperoleh 2 kelas 

penelitian yaitu kelas VIIB sebagai 

kelas eksperimen dan kelas VIID 

sebagai kelas kontrol.  

 

Tabel 1. Desain Penelitian (Fraenkel, 

dkk. 2012) 
Kelas Perlakuan 

Eksperimen M O1 X O2 

Kontrol M O1 C O2 
Keterangan:M adalah matching , O1 adalah pretes, X 

adalah pembelajaran dengan Pendekatan saintifik, C 

adalah pembelajaran konvensional, dan O2 adalah postes. 

 

Sebelum diterapkan perlakuan, 

kedua sampel dicocokkan terlebih da-

hulu dengan menggunakan matching 

nilai secara statistik. Pada hal ini nilai 

yang digunakan adalah nilai pretes 

keterampilan proses sains siswa. 

 

Instrumen dan Data Penelitian 

Instrumen yang digunakan pada 

penelitian ini adalah silabus, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

pada materi pemisahan campuran 

dengan menggunakan pendekatan 

saintifik, soal pretes dan postes yang 

berupa soal uraian yang mewakili ke-

terampilan proses sains, lembar pe-

nilaian sikap ilmiah, dan lembar pe-

nilaian aktivitas siswa.  

Data yang diperoleh dalam pe-

nelitian ini yaitu data utama berupa 

skor pretes-postes keterampilan pro-

ses sains. dan skor sikap ilmiah siswa 

yang dijabarkan kedalam 7 task. Task 

1 dan 2 mewakili sikap ilmiah jujur 

dengan deskripsi yaitu menuliskan 

data informasi sesuai dengan hasil 

percobaan yang didapatkan dan tidak 

mencontek pekerjaan teman kelom-

pok lain ketika mengerjakan LKPD. 

Task 3,4 dan 5 mewakili sikap ilmiah 

teliti, cermat dan hati-hati dengan 

deskripsi berturut-turut yaitu mem-

perhatikan secara seksama setiap pro-

ses pemisahan campuran yang dilaku-

kan, menggunakan alat percobaan pe-

misahan campuran sesuai dengan 

fungsi dan kegunaannya dan berhati-

hati dalam menggunakan alat dan 

bahan percobaan pemisahan campur-

an. Task 6 mewakili sikap ilmiah rasa 

ingintahu dengan deskripsi bertanya 

kepada guru apabila ada hal-hal yang 

belum dipahami. Task 7 mewakili si-

kap ilmiah disiplin dengan deskripsi 

mengumpulkan tugas tepat waktu. 

Serta data pendukung berupa 

skor aktivitas siswa yang dijabarkan 

kedalam 6 task yaitu memperhatikan, 

menjawab pertanyaan, mengerjakan 

tugas, bekerjasama, berdiskusi; dan 

mempresentasikan.  
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Teknik Analisis Data dan 

Pengujian Hipotesis 

Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis. Skor pretes-postes siswa 

diubah menjadi nilai dengan rumus 

sebagai berikut: 

N             
                 

             
      

Selanjutnya nilai tersebut digunakan 

untuk menghitung n-gain, dengan 

rumus n-gain (Hake, 1999) sebagai 

berikut: 

n gain   
                  

              
 

Nilai n-gain yang telah diperoleh 

tersebut dihitung rata-ratanya pada 

setiap kelas. Data sikap ilmiah dan 

data aktivitas siswa dihitung 

persentase pada setiap tasknya dengan 

rumus sebagai berikut: 

%Task = ∑
                       task

     
       

Pengujian hipotesis yang diguna-

kan dalam penelitian ini adalah uji t 

dengan uji perbedaan dua rata-rata. 

Sebelum dilakukan uji perbedaan dua 

rata-rata, perlu dilakukan uji prasyarat 

yaitu uji normalitas dan uji homoge-

nitas.  

Uji normalitas dilakukan dengan 

menggunakan uji chi kuadrat dengan 

rumus sebagai berikut. 

    ∑
(f

o
 f
e
)
 

  
 

Jika  
       
  ≤  

      
  pada taraf 

signifikan 5% dan derajat kebebasan 

d(k)=k-1, maka terima H0 yang berarti 

kedua kelas berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal (Sudjana, 

2005).  

Uji homogenitas dilakukan de-

ngan menggunakan uji F dengan 

rumus sebagai berikut: 

Fhitung = 
                

                
 

Jika Fhitung < Ftabel pada taraf 

signifikan 5% dan dk v1= n1-1dan v2= 

n2-1, maka terima H0 yang berarti 

kedua kelas penelitian memiliki 

varians yang homogen, jika tidak 

maka sebaliknya. 

Setelah dilakukan uji normalitas 

dan uji homogenitas terhadap n-gain 

pada kedua kelas penelitian, selanjut-

nya dilakukan uji perbedaan dua-rata-

rata menggunakan uji statistik para-

metrik yaitu uji t. Rumus uji t adalah 

sebagai berikut: 

t        
  
̅̅̅̅     

̅̅̅̅

  √
 
  
 
 
  

 

Jika -ttabel<thitung<ttabel dengan taraf 

signifikan 5%.dan d(k) =n1+ n2 –  , 

maka terima H0 yang artinya rata-rata 

n-gain keterampilan proses sains yang 

diterapkan pembelajaran mengguna-

kan pendekatan saintifik lebih rendah 

atau sama dengan rata-rata n-gain ke-

terampilan proses sains dengan pem-

belajaran konvensional pada materi 

pemisahan campuran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pretes dan Postes 

Data rata-rata pretes dan postes 

keterampilan proses sains siswa pada 

kelas kontrol dan kelas eksperimen 

disajikan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Nilai rata-rata pretes dan 

postes keterampilan pro-

ses sains siswa  

 

Pada Gambar 1 terlihat bahwa 

nilai rata-rata pretes dan postes kete-

rampilan proses sains kelas ekspe-

rimen lebih tinggi dari pada nilai rata-

rata pretes dan postes keterampilan 

proses sains kelas kontrol.  

Sebelum diterapkan perlakukan 

dilakukan pencocokkan terlebih da-

hulu dengan menggunakan matching 
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statistik dengan uji kesamaan dua 

rata-rata pada nilai pretes keterampil-

an proses sains siswa. Berdasarkan uji 

yang telah dilakukan diperoleh nilai 

rata-rata pretes keterampilan proses 

sains pada kedua kelas penelitian ti-

dak berbeda secara signifikan.  

Untuk mengetahui nilai rata-rata 

postes keterampilan proses sains pada 

setiap indikator keterampilan proses 

sains dengan pembelajaran meng-

gunakan pendekatan saintifik pada 

kelas eksperimen dapat dilihat pada 

Gambar 3 yang menunjukkan bahwa 

nilai rata-rata postes keterampilan 

proses sains kelas eksperimen me-

miliki nilai yang bervariasi.  

 

 
Keterangan 

 1. Keterampilan menyatakan variabel; 2. Keterampilan 

membuat hipotesis; 3. Keterampilan mengendalikan 

variabel; 4. Keterampilan menginferensi; 5. 

Keterampilan memprediksi; 6. Keterampilan 

mengomunikasikan. 

Gambar 3. Nilai rata-rata postes 

keterampilan proses 

sains kelas eksperimen 

 

Hasil perhitungan n-gain 

Berdasarkan hasil perhitungan di-

peroleh rata-rata n-gain keterampilan 

proses sains siswa pada kelas kontrol 

dan kelas eksperimen yang disajikan 

pada Gambar 4,  

 

 
Gambar 4.  Rata-rata n-gain keteram 

pilan proses sains siswa  

Pada Gambar 4 terlihat bahwa 

rata-rata n-gain keterampilan proses 

sains siswa pada kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan rata-rata   

n-gain keterampilan proses sains 

siswa pada kelas kontrol. 

Peningkatan indikator keteram-

pilan proses sains yang mengalami 

peningkatan yang sangat tinggi sam-

pai yang paling rendah berturut-turut 

adalah keterampilan membuat hipo-

tesis, memprediksi, mengendalikan 

variabel, menginferensi, menyatakan 

variabel dan mengomunikasikan. Pe-

ningkatan tersebut disajikan pada 

Gambar 5. 

 

 
Gambar 5.  Rata-rata n-gain indikator 

keterampilan proses sains 

kelas eksperimen  

 

Pengujian Hipotesis 

Hasil uji normalitas nilai n-gain, 

diperoleh harga  2
hitung untuk kete-

rampilan proses sains siswa disajikan 

pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Nilai  
      
 , 

      
  dan 

pengambilan keputusan 

uji normalitas keteram-

pilan awal siswa. 

Kelas 
Nilai Keputusan 

Uji        
         

  

Kontrol 4,42 11,06 Normal 

Eksperimen 9,40 11,06 Normal 

 

Pada Tabel 3 terlihat bahwa nilai 

       
        

 , maka dapat diambil 

keputusan terima H0 atau dengan kata 

lain kedua kelas berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal. 
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Hasil uji homogenitas diperoleh 

nilai Fhitung < Ftabel yaitu 1,78 < 1,85. 

Berdasarkan kriteria pengambilan ke-

putusan di simpulkan bahwa kedua 

kelas terima H0 atau dengan kata lain 

kedua kelas memiliki varians yang 

homogen. 

 Hasil perhitungan uji perbedaan 

dua rata-rata, diperoleh nilai thitung   

ttabel yaitu 7,12   ± 1,67, maka dapat 

diambil keputusan bahwa kedua kelas 

tolak H0, artinya rata-rata n-gain kete-

rampilan proses sains siswa pada 

materi pemisahan campuran yang di-

terapkan pembelajaran dengan meng-

gunakan pendekatan saintifik lebih 

tinggi dari pada rata-rata n-gain ke-

terampilan proses sains siswa dengan 

pembelajaran konvensional. 

 

Sikap Ilmiah Siswa 

Untuk mendeskripsikan sikap il-

miah siswa selama pembelajaran 

menggunakan data sikap ilmiah siswa 

yang telah dihitung persentasinya. 

Persentase sikap ilmiah pada setiap 

task nya disajikan pada Gambar 6, 

yang menunjukkan bahwa sikap il-

miah siswa mengalami peningkatan 

pada setiap topik pembelajaran dan 

pada setiap task sikap ilmiah. Sikap 

ilmiah yang memiliki persentase 

tertinggi yaitu sikap disiplin dengan 

task nomor 4. Sedangkan sikap ilmiah 

dengan persentase terendah yaitu si-

kap rasa ingin tahu dengan task 

nomor 3.  

Proses pembelajaran mengguna-

kan pendekatan saintifik menuntut 

siswa untuk aktif terlibat dalam pem-

belajaran. Dalam pembelajaran, siswa 

yang aktif cenderung memiliki rasa 

ingin tahu yang tinggi hal tersebut 

diwujudkan dalam tahapan bertanya 

pada pendekatan saintifik. Sikap aktif 

siswa dalam pembelajaran akan me-

mengaruhi sikap ilmiah seperti jujur, 

teliti, cermat, hati-hati, rasa ingin tahu 

dan juga disiplin.  

Berdasarkan pembelajaran yang 

telah dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan saintifik dapat mem-

pengaruhi sikap ilmiah siswa. adapun 

sikap ilmiah siswa yang dapat dilatih 

diantaranya jujur, rasa ingin tahu, 

teliti, cermat, hati-hati, dan disiplin. 

Sikap ilmiah tersebut mengalami pe-

ningkatan yang lebih baik pada setiap 

pertemuannya. Hal ini menunjukkan 

bahwa pendekatan saintifik tidak ha-

nya menuntut siswa untuk aktif ter-

libat dalam proses pembelajaran, me-

lainkan dapat berdampak pula bagi 

peningkatan sikap ilmiah pada siswa. 

 
Gambar 6. Persentase sikap ilmiah siswa kelas eksperimen
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Aktivitas siswa 

Efektifitas pendekatan saintifik 

dapat dilihat dari data aktivitas siswa 

selama pembelajaran. Persentase ak-

tivitas siswa selama pembelajaran di-

tunjukkan pada Gambar 7. Pada 

Gambar tersebut, terlihat bahwa rata-

rata aktivitas siswa pada setiap per-

temuan mengalami peningkatan, na-

mun ada juga aktivitas siswa yang 

cenderung tetap seperti pada aktivitas 

siswa dalam bekerjasama.  

Aktivitas siswa yang memiliki 

persentase paling tinggi adalah me-

ngerjakan tugas sedangkan aktivitas 

siswa yang cenderung paling rendah 

adalah mempresentasikan. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran menggunakan pende-

katan saintifik selain dapat mening-

katkan keterampilan proses sains dan 

sikap ilmiah siswa, dapat pula me-

ningkatkan aktivitas siswa  

 

Peningkatan Keterampilan Proses 

Sains 

Indikator keterampilan proses 

sains yang diamati pada penelitian 

ini memiliki peningkatan yang ber-

variasi setelah diberikan perlakuan. 

Adapun urutan peningkatan keteram-

pilan proses sains dari yang paling 

tinggi ke paling rendah yaitu kete-

rampilan membuat hipotesis, mem-

prediksi, mengendalikan variabel, 

menginferensi, menyatakan variabel 

dan mengomunikasikan. 

 

Indikator keterampilan membuat 

hipotesis 

Keterampilan membuat hipotesis 

dapat dilatih pada tahap mencoba. 

Pada kegiatan ini, terdapat 3 perco-

baan pemisahan campuran yang di-

lakukan siswa diantaranya filtrasi, 

destilasi dan kromatografi. Pada ta-

hap menalar, guru meminta kepada 

siswa untuk membuat hipotesis se-

suai dengan wacana pada LKPD 

yang telah diberikan, siswa diarah-

kan untuk berdiskusi secara kelom-

pok. Sebagian dari siswa belum pa-

ham dan bertanya makna dari hipote-

sis, kemudian guru menjelaskan 

makna dari hipotesis.  

Dalam membuat hipotesis, siswa 

diberikan kesempatan untuk me-

nuangkan pendapatnya berdasarkan 

pengetahuan mereka sendiri. Banyak 

siswa tiap-tiap kelompok yang ber-

tanya atau meminta pendapat dari 

guru tentang hipotesis yang mereka 

tulis, sehingga pada tahap ini sikap 

ilmiah seperti rasa ingin tahu siswa 

dapat dilatih. Hal ini disebabkan sis-

wa kurang percaya diri dengan hipo-

tesis yang mereka tulis dan masih 

mengalami kesulitan untuk membuat 

hipotesis dari setiap permasalahan. 

Hal ini terlihat dari jawaban siswa 

pada LKPD 1, banyak siswa yang 

masih kurang tepat dalam membuat 

hipotesis. Setelah siswa dilatih terus-

menerus, siswa terbiasa dalam mem-

buat hipotesis yang dibuktikan dari 

jawaban siswa pada LKPD 2 dan 

LKPD 3. Hal ini yang menyebabkan 

peningkatan n-gain siswa dalam 

membuat hipotesis paling tinggi dari 

indikator keterampilan proses sains 

yang lain.  

Pembelajaran menggunakan pen 

dekatan saintifik selain dapat me-

ningkatkan keterampilan membuat 

hipotesis dapat juga meningkatkan 

aktivitas siswa, seperti aktivitas sis-

wa dalam berdiskusi, bekerja sama, 

dan mengerjakan tugas. Pada saat 

mengerjakan LKPD, siswa akan ber-

latih bekerjasama untuk berdiskusi 

mengenai tugas yang diberikan ter-

kait membuat hipotesis dengan te-

man kelompoknya. Dengan demikian 

pada tahap mencoba ini, aktivitas sis-

wa pada saat pembelajaran cende-

rung aktif, sehingga dapat men-

dukung peningkatan keterampilan 

membuat hipotesis.  
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Gambar 7. Persentase aktivitas siswa kelas eksperimen 

 

Indikator keterampilan prediksi 

Keterampilan memprediksi dapat 

dilatih pada tahap menalar. Dalam 

kegiatan ini, siswa melakukan pemro-

sesan informasi untuk menemukan 

keterkaitan satu informasi dengan in-

formasi lainnya, menemukan pola 

dari keterkaitan informasi dan bahkan 

mengambil berbagai kesimpulan dari 

pola yang ditemukan. 

Pada tahap menalar guru mem-

bimbing siswa untuk menganalisis 

data hasil percobaan yang telah di-

lakukan. Setelah mendapatkan hasil 

percobaan dalam bentuk tabel hasil 

percobaan, setiap kelompok diminta 

untuk menjawab pertanyaan pada 

LKPD yang berhubungan dengan 

informasi dalam tabel tersebut. Pada 

kegiatan ini, guru memberikan ke-

sempatan kepada tiap-tiap kelompok 

untuk berdiskusi dengan anggotanya 

dalam menjawab pertanyaan yang te-

lah tersedia pada LKPD. Dengan de-

mikian, aktivitas siswa dalam berdis-

kusi dapat dilatihkan. Misalkan per-

tanyaan 1 pada LKPD 1 “     mana 

pengaruh ketebalan material terhadap 

hasil filtrasi yang dihasil   ?”. Ad -

pun pertanyaan ini diajukan agar sis-

wa berpikir tentang kelayakan hipo-

tesis dan metode pemecahan masalah 

serta kualitas informasi yang telah 

mereka kumpulkan. 

Pada tahap ini, guru meminta sis-

wa untuk menyampaikan hasil ana-

lisis data kelompoknya secara lisan 

kepada teman-temannya. Jawaban 

LKPD    d     “semakin tebal mate-

rial maka air yang dihasilkan akan 

              ”. P     y    dalam 

LKPD tersebut berisi pertanyaan yang 

dapat melatih keterampilan prediksi 

siswa, sehingga nantinya siswa akan 

lebih mudah dalam memprediksi hasil 

percobaan ketika dihadapkan dengan 

permasalahan yang berbeda. 

 

Indikator keterampilan mengen-

dalikan variabel 

Keterampilan mengendalikan va-

riabel dapat dilatih pada tahap men-

coba. Terdapat 2 variabel yang di-

kendalikan oleh siswa yaitu variabel 

bebas dan variabel kontrol. Pada saat 

membuat hipotesis siswa diminta un-

tuk mengendalikan variabel bebas dan 

variabel kontrol agar digunakan se-

bagai tolak ukur untuk mengetahui 

pengaruh dalam memperoleh hasil 

percobaan. Awalnya kebanyakan ke-

lompok masih terlihat bingung dalam 

mengendalikan variabel, hal tersebut 

dilihat dari jawaban siswa pada 
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LKPD yang telah dikumpulkan. Ke-

banyakan kelompok tidak menjawab 

ketika diminta untuk mengendalikan 

variabel. Salah satunya yaitu kelom-

pok 3, pada LKPD 1 kelompok 3 

tidak menjawab ketika diminta untuk 

mengendalikan variabel begitupun 

dengan kelompok lain. Oleh sebab 

itu, guru memberikan contoh yang 

konkret dan mudah dipahami oleh 

siswa dalam mengendalikan variabel. 

Pada kegiatan ini, ketika guru 

menjelaskan dan memberikan contoh 

mengenai pengendalian variabel, sis-

wa diminta untuk memperhatikan.. 

Dengan demikian, aktivitas siswa da-

lam memperhatikan dapat dilatihkan. 

Misalkan mengendalikan variabel ter-

ikat dengan menentukan wadah yang 

akan digunakan (wadah yang di-

gunakan berupa botol air mineral 

ukuran 1,5 L atau galon ukuran 19 L). 

Setelah mengendalikan variabel ke-

mudian siswa diminta untuk melaku-

kan percobaan.  

Pada kegiatan ini siswa akan me-

mahami kenapa sebelum melakukan 

percobaan harus mengendalikan va-

riabel terlebih dahulu. Siswa akan 

berpikir jika variabelnya tidak diken-

dalikan maka hasilnya pun tidak akan 

sama atau tidak sesuai dengan yang 

diharapkan. Setelah siswa diberikan 

arahan dari guru, guru memberikan 

contoh lain kepada siswa dalam me-

ngendalikan variabel. Pada kegiatan 

ini, siswa sangat antusias dalam me-

ngendalikan variabel yang dibuktikan 

pada jawaban LKPD 2 dan 3 yang 

menunjukkan bahwa keterampilan 

mengendalikan variabel siswa sudah 

cukup baik.  

 

Indikator keterampilan inferensi 

Keterampilan inferensi dapat di-

latih pada tahap menalar. Pada tahap 

ini, siswa diminta untuk menganalisis 

data hasil percobaan sampai mem-

peroleh sebuah kesimpulan. Misalkan 

siswa diberikan masalah mengenai 

pemurnian air laut. Kemudian siswa 

diminta untuk duduk dengan kelom-

poknya masing-masing dan melaku-

kan percobaan mengenai destilasi 

untuk mendapatkan air murni dari air 

laut.  

Siswa diminta untuk mengamati 

destilat/hasil pemisahan yang keluar 

pertama kali. Setelah siswa tahu, sis-

wa diminta untuk berdiskusi dan 

mencari informasi mengenai sifat 

fisik dari campurannya. Kemudian se-

telah mendapatkan informasi siswa 

diminta untuk menyimpulkan ber-

dasarkan fakta yang telah diperoleh. 

Dengan demikian keterampilan infe-

rensi siswa akan terlatih. 

Peningkatan keterampilan infe-

rensi juga didukung dengan aktivitas 

siswa, yaitu diskusi dan bekerjasama. 

Pada kegiatan ini, siswa dilatih beker-

jasama untuk mendiskusikan jawaban 

pada LKPD yang diberikan oleh guru 

mengenai pemisahan campuran.  

Pada tahap ini, sikap ilmiah yang 

dapat ditumbuhkan adalah sikap jujur 

dalam menggunakan data percobaan 

dan teliti dalam mengolah serta me-

nganalisis data. Seperti yang terjadi 

pada siswa dengan nomor 17 dan 23. 

berbeda dengan pembelajaran biasa-

nya, siswa yang memang pada dasar-

nya pintar ini lebih teliti dalam me-

ngamati percobaan dan jujur dalam 

mencatat hasil pengamatannya. Selain 

itu, ia juga sering mencetuskan gagas-

an dalam menyelesaikan suatu masa-

lah dan melaksanakannya.  

 

Indikator keterampilan menyata-

kan variabel 

Keterampilan menyatakan va-

riabel dapat dilatih pada tahap meng-

amati. Pada tahap ini, guru memulai 

pelajaran dengan menyampaikan 

indikator dan tujuan pembelajaran. 

Kemudian guru memberikan apersep-

si dengan mengajukan fakta berupa 
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fenomena mengenai pemisahan cam-

puran dalam kehidupan sehari-hari. 

Apersepsi ini diharapkan, dapat me-

motivasi siswa pada saat pelajaran 

dan menjadi tahap awal untuk mem-

buka wawasan siswa. Pada tahap me-

ngamati ini, siswa dilatih untuk dapat 

mengidentifikasi, menggali, dan men-

deteksi suatu fenomena-fenomena dan 

menemukan permasalahan yang di-

hasilkan. Selama proses pembelajaran 

siswa dikelompokkan secara hete-

rogen dan duduk berdasarkan kelom-

poknya masing-masing, kemudian 

setiap kelompok diberikan LKPD ber-

basis pendekatan saintifik.  

Pada pertemuan pertama dalam 

kegiatan ini, siswa diminta untuk me-

ngamati fenomena penjernihan air da-

lam bentuk wacana. Wacana ini me-

ngandung informasi mengenai prose-

dur dan hal-hal yang berkaitan de-

ngan percobaan penjernihan air se-

cara filtrasi. Pada wacana tersebut, 

berisi variabel-variabel dalam bentuk 

tersirat yang nantinya akan dinyata-

kan oleh siswa dalam membuat ru-

musan masalah.Variabel-variabel ter-

sebut yaitu variabel bebas, variabel 

kontrol, dan variabel terikat.  

Kemudian siswa diminta untuk 

mengidentifikasi penjernihan air de-

ngan ketebalan dan jenis material 

yang berbeda serta mengidentifikasi 

variabel-variabel yang terdapat dalam 

percobaan penjernihan air. Dalam ke-

giatan mengamati guru memberikan 

kesempatan seluas-luasnya kepada 

siswa untuk melakukan pengamatan 

melalui kegiatan melihat, menyimak, 

mendengar dan membaca. Awalnya 

banyak siswa yang tidak tahu apa itu 

variabel dan bagaimana cara menya-

takan variabel. Oleh karena itu guru 

memberikan pengarahan berupa con-

toh konkret mengenai variabel per-

cobaan sehingga mudah diterima dan 

dipahami oleh siswa. Setelah guru 

memberikan pengarahan siswa 

diminta untuk menyatakan variabel 

sesuai wacana yang terdapat pada 

LKPD. Keterampilan menyatakan va-

riabel siswa sudah cukup baik. Namun 

ketika diberikan LKPD lain dengan 

wacana yang berbeda, banyak sekali 

kelompok yang masih tertukar dalam 

menyatakan variabel. Hal tersebut di 

karenakan siswa kurang teliti dalam 

membaca wacana yang diberikan 

 

Indikator keterampilan mengomu-

nikasikan 

Keterampilan mengomunikasikan 

dapat dilatih pada tahap mengomu-

nikasikan. pada tahap ini, siswa me-

nuliskan atau menceritakan apa yang 

ditemukan dalam kegiatan mencari 

informasi, mengasosiasi, dan mene-

mukan pola. Hasil tersebut disampai-

kan di kelas dan dinilai oleh guru se-

bagai hasil belajar siswa atau ke-

lompok siswa tersebut. Pada pertemu-

an pertama dalam tahap ini guru me-

nawarkan kepada perwakilan kelom-

pok untuk mengomunikasikan hasil 

diskusi mereka bersama anggota ke-

lompoknya terkait pemisahan cam-

puran secara filtrasi. Aktivitas siswa 

dalam mempresentasikan dapat di-

latih, sehingga dapat mendukung pe-

ningkatan keterampilan mengomu-

nikasikan.  

Kegiatan mengomunikasikan ter-

nyata memerlukan waktu yang cukup 

lama karena tidak ada satu perwakilan 

pun yang mau mengomunikasikan ha-

sil diskusinya. Akhirnya dibuatlah ke-

sepakatan bahwa guru berhak me-

nunjuk kelompok yang mana saja un-

tuk mengomunikasikan hasil diskusi-

nya.  

Awalnya semua siswa belum ter-

biasa dengan keadaan ini, namun pa-

da pertemuan selanjutnya mereka mu-

lai terbiasa. Seperti yang terjadi pada 

siswa dengan nomor 6. Pada awal 

pembelajaran, ia tampak malu-malu 

dalam mengomunikasikan hasil 
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diskusinya di depan kelas. Namun 

pada pertemuan berikutnya, dengan 

percaya diri ia mengkomunikasikan 

hasil diskusinya. Sehingga keteram-

pilan mengomunikasikan sudah cu-

kup baik. 

 

SIMPULAN  

Berdasakan hasil analisis data 

dan pengujian hipotesis, maka dapat 

diperoleh kesimpulan bahwa pem-

belajaran menggunakan pendekatan 

saintifik efektif dalam meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa pada 

materi pemisahan campuran. Ke-

efektivan pendekatan saintifik dalam 

meningkatkan keterampilan proses 

sains siswa tidak hanya dilihat dari 

rata-rata n-gain yang lebih tinggi 

pada kelas eksperimen, tetapi juga di-

dukung dengan data sikap ilmiah dan 

data aktivitas siswa yang menunjuk-

kan peningkat persentase sikap ilmiah 

dan aktivitas siswa selama pem-

belajaran dengan menggunakan pen-

dekatan saintifik. 
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